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" Pusat Kebugaran dan relaksasi mental-Spiritual Istami

BAB IV

—ANALISA DAN-STRATEGI-PENYELESAIAN-MASALAH

IV.1. Analisa Pelaku, Aktifitas dan Bentuk Kegiatan
IV.1.1 Analisa Pelaku

Pelaku Kegiatan

A.

Tamu / Peserta program

Merupakan orang yang menggunakan jasa pelayanan fasilitas pusat

kebugaran dan relaksasi dengan tujuan untuk memperbaharui dan

memperbaiki keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan jiwa melalui

beberapa program yang ditawarkan pihak pengelola. Pengunjung

dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu :

1.

Pengunjung Biasa

Merupakan konsumen yang baru pertama kali datang ke Pusat
Kebugaran dan  Relaksasi  Mental-Spiritual  Islami  untuk
menggunakan fasilitas atau mengikuti program yang ada dalam
jangka waktu kedatangan tidak tetap.

Pengunjung Pelanggan

Merupakan konsumen tetap yang secara rutin dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan program yang diikuti.

B.

Ahli Kesehatan

1. Dokter

Memberikan konsultasi dan evaluasi kesehatan serta membantu
peserta program yang akan dilakukan sesuai dengan kondisi
kesehatannya.

2. Ahli Gizi

Mengatur menu yang tepat sesuai dengan program dan kebutuhan
masing-masing tamu.

C. Instruktur
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Memberikan bimbingan / pengarahan dan mengawasi peserta program

a8 T kegiat | ifat—fisik_d iFitual f

olahraga dan meditasi yang sesuai dengan kaidah-kaidah islam dalam
berolahraga dan menjaga keseimbangan jiwa dan rohani.

D. Ahli Perawatan dan Kecantikan Tubuh
Bertugas merawat bagian-bagian tubuh seperti kulit, wajah, tangan,
dan kaki serta melakukan pemijatan dan terapi bagi peserta program.

E. Bagian Operasional

1. Pengelola
Mengelola administrasi, mengatur kegiatan operasional
semaksimal mungkin untuk kenyamanan dan kelancaran
program kegiatan.

2. Resepsionis
Bertugas mengatur pendaftaran pengguna/customer.

3. Operasional Administrasi
Bertugas mengelola administrasi pusat kebugaran dan
relaksas: sepertl mengatur pendaftaran peseﬂa

Menjaga dan melayani konsumen yang akan membeli
pakaian, buku, aksesoris, ataupun peralatan kecantikan
yang bernuansa Islam.

5. Operasional Café
Menjaga dan melayani konsumen yang datang dan
menikmati café.

6. Operasional Food and Beverage
Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan makanan dan
minuman peserta program.

7. Operasional Ruangan ( House Keeping )
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Bertugas mempersiapkan dan membersihkan ruang beserta

Kelengkapannya.

8. Operasional Penunjang ( Mechanical and Electrical )

Bertugas merawat

arsitekturainya seperti listrik dan utilitas.

9. Operasional Keamanan

Bertugas menjaga pusat kebugaran dengan relaksasi

IV.1.2. Macam Kegiatan

1. Kebugaran fisik

bangunan beserta elemen-elemen

mengarahkan wanita
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Gambar 2.3
Aktifitas Kebugaran Fisik

Ruang fitness menjadi salah
satu tempat yang menunjang
kebugaran dan kecantikan.
tempat latihan fisik ini juga
didampingi oleh instruktur

berpengalaman

2. Kesehatan Mental- Spiritual (relaksasi)

Tujuan Jenis Bentuk Kegiatan Sifat Karakter ‘
Kegiatan Kegiatan | Kegiatan
- Melatih | 1. Yoga |- relaksasi mental |- privasi | -rileks
mengendalikan dan penyembuhan | _ publik | -
stress stress konsentrasi
- melatih - tenang
konsentrasi tubuh
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secara maksimal

- mencegah dan
mengurangi
depresi

- menjaga
kestabilan jiwa dan
emosi dari
ketegangan hidup

2.

- perawatan mental-

Meditasi | spiritual dengan

memberikan warna
lain dan kesempatan
untuk merefleksikan
diri

- privasi

Gambar 2.5
Aktifitas Kegiatan Relaksasi
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3. Perawatan Kecantikan

Tujuan Jenis Bentuk Kegiatan Sifat Karakter
Kegiatan kegiatan Kegiatan
- Untuk menjaga | 1. salon |- perawatan tubuh |- privasi |- rileks
dan merawat | treatment | untuk menyegarkan - publik - tenang
kecantikan tubuh, | oo kulit wajah termasuk )
wajah dan rambut membersihkan, pijat
: - Hair : memeriuka
secara alami wajah, leher, pundak
treatment dan tangan n waktu
- melancarkan ) . lama
peredaran darah - - perawatan
edicure -dilakuk
sehingga tubuh A kesehatan rambut dila u an
menjadi lebih seperti creambath, sambil
manicure berbaring
segar potong rambut,
-gerak
-meningkatkan pewarnaan dan ge -a an
i s
kesehatan  dan hairspa. pasit
kecantikan secara - perawatan -
keseluruhan kesehatan konsentras
kukutangan dan kaki i
| Foteratar

Gambar 2.6
Aktifitas Kegiatan Perawatan
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Gambar 2.7
Aktifitas Kegiatan perawatan

4. Kegiatan Penunjang
Fasilitas-fasilitas penunjang yang direncanakan adalah:

1. Kolam renang indoor

Gambar 2.8
Kolam renang indoor

2. Butik dan toko kosmetik
3. Café

I R

Gambar 2.9
Café

e e

IV.1.3. Analisa Kapasitas Pengguna

Kapasitas Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami ini
ditetapkan rata-rata yaitu sekitar 20 tamu. Sedangkan untuk pegawai
sekitar 5 orang untuk servis, 15 orang untuk staff ahli dan 5 orang
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pengelola_agar tamu dapat menerima pelayanan yang memuaskan dan

maksimal dari pegawainya.

IV.1.4. Asumsi Jadwal Kegiatan
= Untuk perawatan kecantikan yang membutuhkan waktu 3 jam, maka
untuk 1 hari digunakan 4 sesi, yaitu :
i. 08.00- selesai
ii. 12.00- selesai
iii. 16.00- selesai
iv. 20.00- selesai

= Untuk kebugaran fisik seperti fitness tidak ditentukan jadwalnya. Untuk
aerobic membutuhkan waktu + 1- 11/2 jam, maka di buat jadwal
khususnya dengan 4 kali pertemuan.

— Pagi: 1. 06.00- selesai
2. 07.30-.selesai

— Sore : 3. 15.00- selesai
4. 16.00- selesai

— Kesehatan Rohani vang terdiri darl yoga dan meditasi harus memiliki

waktu yang tepat agar dapat menghasilkan sesuatu yaitu mengembalikan
fikiran dan mental lahiriah serta batiniah dengan sehat, dengan durasi + 1-
2 jam saja.

= Untuk yoga dilakukan tiap 2 kali sehari, yatu:

Pagi :06.00- selesai

Sore : 16.00- selesai

= Untuk meditasi dapat dilakukan sesuai dengan keinginan pengunjung
karena dapat dilakukan kapan saja dan dilakukan sendiri agar dapat dapat
berkonsentrasi.
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IV.1.5. Asumsi Pengelompokkan Kegiatan

Adapun pengelompokkan kegiatan berdasar atas jenis kegiatan
yaitu:
Kegiatan reservasi/ ruang penerima
Kegiatan perawatan dan kecantikan (semiprivat)
Kegiatan kebugaran fisik dan kesehatan
Kegiatan kesehatan Mental-Spiritual relaksasi)
Kegiatan penunjang

IR o

Kegiatan servis

IV.2. Analisa Organisasi Kegiatan
IV.2.1. Studi Aktivitas dan Kegiatan
Tabel Aktivitas Pelaku

PELAKU KEGIATAN

1. Tamu/Peserta = Mengikuti proses pengenalan program

* Melakukan konsultasi kesehatan dan check
kesehatan

* Melakukan konsulatasi psikologis, gizi dan
diet sesuai dengan program yang dipilih.

s Pelaksanaan program

= |stirahat

" 2. Pengelola:

a. Ahli Kesehatan » Melakukan pendataan tamu

= Melayani fasilitas check kesehatan peserta

s Memberi saran pada tamu dalam
menentukan program

» Melayani konsultasi kesehatan peserta baik
pada saat , sebelum, selama maupun
sesudah pelaksaan program

» Mengatur menu sesuai dengan program

35




Y SASK yARRL PN

' \‘GQQE bé‘c_&éac&?:a&a

Pusat a dan rE; meta[-t Is&ti

] masing-masing
» Rapat pengelola
b. Instruktur » Membina dan menjadi pedoman bagi
peserta
* Membimbing program kebugaran fisik
» Membimbing program kesehatan psikis/
relaksasi tubuh
» Rapat pengelola
* Membina para tamu melakukan kegiatan-
kegiatan
C. Anli Perawatan . Péngenalan program. kecantikan wajah,

kecantikan dan Tubuh

d. Bagian Pengelola

kulit dan rambut pada peserta
s Konsultasi kecantikan
» Pelaksanaan program
= Rapat pengelola

» Mengelola kegiatan teknis operasional

= Memberikan jasa serta pelayanan fontdesk
dan informasi

s Mengelola administrasi

* Rapat pengelola

e. Bagian Servis

» Pengoperasian alat-alat listrik, mekanis dan
utilitas bangunan

= Merawat kebersihan lingkungan dan taman

= Menyiapkan perlengkapan program

» Melayani kebutuhan makan dan minum

= Mengawasi keamanan lingkungan

= Melakukan servis antar jemput tamu
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IV.2.2. Organisasi Ruang Seluruh Unit bangunan

Lapangan _ Parkir _ 3] Unit Kegiatan Pengelola &
Basket |~ Administrasi
- Rg.Tunggu
- Rg.Karyawan & Pemasaran
y ~ - Rg.Direktur & Wkl Direktur
- Rg.Rapat
, Hail Sel(?gaar:) datang - Rg:Sekretaris
l - KmMWe
Unit Kegiatan Penunjang Unit Kegiatan Perawatan
- Café Kecantikan & Konsultasi
- Butik & Toko Kosmetik - Rg.Pendaftaran
Muslim Pelataran Tengah - Rg.Pedicure & medicure
- Dapur (Shan) - Rg.Massage
- Gudang - Rg.Salon
- ‘Rg.Instruktur
- Km/We
- 'Rg.Tunggu

Hall Ke-2 Rg.Konsultasi

I Unit Kebugaran-& Retaksasi Lt
& Kesehatan - Rg.Pendafaaran Kegiatan
- Loket & Rg.Pendaftaran - Rg.Loker & Ganti Outdoor
- Rg.Instruktur --Rg. Shower & Km/Wc
- Loker & Rg.Ganti - Rg.Senam
- Shower & Km/Wc - Rg.Meditasi & Rg.Yoga (indoor)
- Kolam Renang Indoor - Rg.Meditasi & Rg.Yoga (outdoor)

Rg.Instruktur
Rg.Gudang & Alat
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1IV.2.3. Pola Hubungan Ruang

o Kegiatan Pengelola

Rg. R. Direktur =
tunggu ut?ma
i
Frontdesk =] R.'sekretaris "|_ = R.WK. direktur
i |
| !
Rg. R. kerja staff

pemasaran

T TS
R R R
2
53
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¢ Kegiatan Relaksasi (Mental-Spiritual)

| Kegiatan
Ruang outdoor

Senam

Hall

Ruang Meditasi

v

Rg. | L'oker+ Ruang Ruang Yo
pendaftaran ' Ganti g Yoga

Rg. < Gudang
instruktur
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o Kegiatan Kebugaran Fisik dan kesehatan

Kegiatan
outdoor

Ruang R. bilas& | Kmiwe
Konsultasi shower
y
Loket/rg. Ra. tunaau R. ganti& Ruang
pendaftar T S s —> joker Fitness
an l
Ruang .~ 3
® Instruktur " | Kolam
renang —| Ruang
indoor Istirahat
Gudang
alat

AR O A S R A O

Hall

Outdoor

Unit Kegiatan

Rg:Instruktur

+

A

Rg.Pendaftaran

Rg.Pedicure
dan Medicure

Rg.Tunggu

Rg.Salon

A 4

Rg.Konsultasi
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IV.2.4. Analisa Zoning

Bila dilihat dari program serta kebutuhan ruangnya yang telan
ditentukan, maka disini ditentukan sistem penzoningan ruang-ruang
menurut pengelompokkannya dalam Pusat Kebugaran dan Relaksasi
Mental-Spiritual ini, yaitu:

A. Zone Kelompok Kegiatan Umum:

» Entrance

» Café

> Boutique book dan Toko Kosmetik Muslim

» Penerimaan/reservasi
B. Zone Kelompok Kegiatan Kebugaran Fisik dan Kesehatan Tubuh
C. Zone Kelompok Kegiatan Perawatan
D. Zorie Kelompok Kegiatan Mental-Spiritual
E. Zone Kelompok Kegiatan Servis

» Laundry

» MEE
Penzoningan bertujuan untuk menempatkan bangunan sesuai dengan
karakteristik jenis kegiatan yang terwadahi dan tuntutan kegiatan yang
berjalan didalamnya. Dasar pertimbangan dalam menentukan
penzoningan site antara lain:

» Adanya sequence pada kegiatan utama
» Tingkat privasi ruang
» Tingkat kebisingan (noice)
Dari dasar pertimbangan diatas, maka penzoningan dibagi menjadi 3
jenis, yaitu :
1. Daerah ramai (publik area), daerah ini merupakan kegiatan-
kegiatan pendukung dan area parkir.
2. Daerah sedang (semi publik area), daerah yang mempunyai tingkat
interaksi dengan lingkungan luar relatif tidak bebas, berupa
kegiatan pengelola dan kegiatan informasi.
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3. Daerah tenang (semi privat area), daerah ini berupa kegiatan

kebugaran fisik dan kesehatan, perawatan kecantikan dan fubun,

kegiatan relaksasi.
4. Daerah tenang (privat area), daerah berupa kegiatan servis.

Berdasarkan analisa di atas, zoning pada Pusat Kebugaran dan Relakssai
Mental-Spiritual Islami adalah sebagai berikut:

A. Zonning Horizontal

Zona Kegiatan Zona
utama Outdoor

Zona Zona Zona Pelataran Zona Kegiatan
Pengelola Pendukung Tengah utama

Zona Kegiatan
utama

B. Zoning Vertikal

Zona Utama

Zona Zona Transisi
Pengelola (Jembatan)
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PROGRAM RUANG
No. Kapasitas standarisasi Sirkulasi Luas Unit Luas total Liuas bang.
(arang) (%) satuan (m2) Keseluruhan
(m2) (m2)
R. Kebugaran Fisik
- R. Senam
1. Meja resepsionis 2 2m/orang 20 4,8 1 48
2. R latihan 20 3,06m/unit 50 91,8 1 91,8
3. R. instruktur 5 4m/orang 20 21,2 1 21,2
4.R. Gilas 1 1m/orang 30 1,3 8 10,4
5. R. ganti+loker 1 1m/orang 30 1.3 16 20,8
6. km/wc 1 4m/unit 20 4,8 4 19,2
- R. Aerobik
1. Meja Resepsionis 1 2m/orang 20 4,4 1 4,4
2.R. latihan 20 4mlorang 30 104 1 104
3.R. alat - - 20 13,5 1 13,5
4. R. Instruktur 5 4m/orang 20 21,2 1 21,2
5.R. Gilas 1 2m/orang 20 4,4 4 17,6
6. Ganti+loker 1 1,5m/orang 20 1,8 6 10,8
- R. konsultasi 2 2m/orang 20 4,8 3 14,4 3541
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No. Kapasitas Standarisasi Sirkulasi ~ Luas Unit Luas Total L Lias bang.
(i:ng) (%) Satuan (m2) Késeluf:han
(m2) (m32)
2. R. Perawatan dan Kecantikan
(semiprivat)
- hall 10 - 90 90 1 90
- meja resepsionis 2 2m/orang 20 4,8 1 4,8
- lobi/r. duduk 20 1mlorang 40 26,4 2 52,8
- toilet 1 2miwe 20 2,4 6 14,4
- salon treatment:
1. Perawatan rambut 1 0,8/unit 30 1,04 6,24
2. Perawatan wajah 1 3,75m/unit 30 3,9 7.8
3. Pedicure+manicure 1 1,2m/unit 30 1,56 3,12
179.16




323,62

Kapasitas Standarisasi Sirkulasi Luas Unit Luas total uas bang.
:I:ng) (%) satuan (m2) Keseluruhan
(m2) (m2)
R. Mental-Spiritual
- Meditasi indoor 3 9m/orang 10 29,7 3 89,1
- Meditasi Outdoor 5 10m/orang 20 51,2 1 51,2
- yoga 15 3m/orang 10 54 1 54
194 1
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No. Kapasitas Standarisasi Sirkulasi Luas Unit Luas total Lluas bang.
(arang) (%) satuan (m2) Keselufuhan
(m2) (m2)
4. R. Kegiatan Penunjang
- Café 30 1,9m2/orang 20 68,4 1 68,4
- Butik - 12m2/unit 20 12 1 12
- Lap. basket - 10,8X23,8/unit 20 515 1 515
595.4
No. Kapasitas Standarisasi Sirkulasi Luas Unit Luas Total uas Bang.
(orang) (%) satuan (m2) #:Lselu ruhan
(m2) (m2)
5. | R.servis
- Laundry
1. Gudang - - 20 16 1 16
2. R. Supervisor 2 4m/orang 20 9,6 9,6
3. Toilet 1 2m/orang 20 44 3 13,2




- MEE

1. Genset - - - 3 1 3
2. Sumur air - - - 4 1 4
3. Tangki air - - - 18 2 36
4. R. pompa - - - 9 1 9
5. R.Pengontrol air bersih - - - 12 1 12
6. R. Pengontrol air kotor - - - 12 1 12
114(8
No. Kapasitas Standarisasi Sirkulasi Luas Unit Luas Total  ias Bang.
(arang) (%) Satuan (m2) K?seluifuhan
(m2) (m2)
6. R. penerima/reservasi
- meja penerima+ informasi 3 2m/orang 20 7,2 1 72
- R. duduk/lobi 20 0,8m/orang 20 17,2 1 17,2
- hall 30 0,6m/orang 20 19,6 1 19,6
- kantor pengelola 3 4m/orang 20 14,4 2 28,8
- I. pegawai 20 2m/orang 20 48 1 48
- toilet 1 2m/orang 20 2,4 1 24

123
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Sumber : A. Architect's Data, Ernest Neufert
B. Time Saver Standart, Joseph De Chiara
C. Human Dimension and Interior Space

D. Asumsi

TOTAL LUAS BANGUNAN

1. R. Kebugaran fisik dan Kesehatan tubuh 354,1m?

2. Perawatan Kecantikan dan Tubuh 323,62 m?

3. R. Mental- spiritual (relaksasi) 194,1 m?

4. R. Kegiatan Penunjang 595.4m?

5. R. Service 114,8 m?

6. R. Penerima/reservasi 123,2 m?
total 1705.2 m?

TOTAL LUAS SITE +8.000 M?

BCR 40%
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IV.4. Analisa Karakter Konsep Seni Ruang Islam

IV.4.1. Studi Komparansi Konsep Seni Ruang Islam
Seni Ekstraornamentasi
a. Dinding Pelengkung

Pada dinding-dinding bangunan ini menggunakan ornament

pelengkung pada dindingnya sehingga memberi kesan tidak ada batas
antar ruang. Dan pelengkung tersebut hanya menempel dan berulang
sehingga membentuk ritme/irama.

b. Void Solid

Ornament dalam ruangan yang berupa dinding-dinding yang
memiliki banyak sudut dan kedalaman. Ornament ini menghiasi
seluruh ruangan bangunan, sehingga cahaya yang masuk kedalam
ruang dapat diatur dan menciptakan suatu pencahayaan yang menarik
hal ini merupakan simbol dari cahaya tuhan. Ornamentasi berbentuk

kaligrafi/ hiasan arabes.

¢. Gerbang/ gate

42
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Pada bagian entrance yang biasanya berbentuk persegi panjang

dengan pelengkung pada bagian atasnya dan mempunyai perbandingan
1: 2. Gerbang ini terkesan mengundang ( mengucapkan selamat datang).

2, Seni Arsitektural, berupa transfigurasi bentuk tertutup, seperti halnya
pada bangunan Islam biasanya memiliki ruang pelataran dalam
{courtyard/Shahn). Bila ruang tertutup dibatasi dinding pada tiga sisi, maka
sisi keempat dibiarkan terbuka menghadap pelataran /halaman sehingga
pelataran merupakan periuasan dari bangunan dan bangunan merupakan
periuasan dari pelataran yang berfungsi sebagai pelindung.

Ciri lain dari bangunan Islam adalah banyaknya ruang-ruang kecil
bagaikan ceruk/lubang dan jendela yang bertebaran dimana-mana
sehingga bisa disebut sebagai tirai bukan sebagai pembatas yang
memisahkan ruang manusia dari ruang dunia yang lebih besar diluarnya.

3. Seni Landskaping, memanfaatkan bahan bangunan sebagai objek
utama untuk pengolahan lahan disekitar bangunan. Landskaping adalah
cara transfigurasi bahan dengan bahan utamanya adalah pohon, semak,
buah dan bunga, tanaman rambat dan rumput, air dan parncuran.
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Seni landskaping Islami tidak memakai atau meniru keadaan alam yang

apa adanya, seni landskaping yang menampilkan lingkungan surgawi.
Taman tidak dibangun hanya sebagai pelengkap sungai atau aliran alami,
dengan kata lain pemakaian elemen air secara terkendali dan terpola
dengan mengatur dan mengubah sifat-sifat alami pada lingkungan
sekitarnya melalui pola-pola infinit dan simetris.

4. Seni Ruang Skala Urban, konsep seni ruang Islam tentang tata kota
(urban Planning) adalah memiliki kegunaan untuk menyelaraskan antara
perancangan bangunan dengan keadaan kota yang ada, sehingga adanya
suatu persamaan dan kesatuan yang utuh.
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IV.4.2. Kesimpulan Studi Komparansi

ALHAMBRA, TAJ MAHAL DAN MADRASA MIR-TARAB

Seni Ekstraornamentasi

1. Gerbang/ gate dengan perbandingan
1.2 yang balance _

2. Dinding-dindingnya menggunakan
pelengkung-pelengkung yang
membentuk massa dan repetisi

3. Void Solid (bukaan-bukaan) pada
bagian ornamennya dengan bentuk
arabes (geometri)

Seni Arsitektural

1. Open Space (courtyard) sebagai
penyatu memusat ditengah

2. Cerukan dan jendela pada hampir
seluruh

permukaan massa yang

membentuk irama

1. Air digunakan sebagai cermin antara
bangunan nyata dan maya (bayangan)
sehingga membentuk keseimbangan
2.Bentuk Geometri dan linier yang
simetris dengan metamorfosis dari
bentuk-bentuk alam
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Seni Urban Planning 1. Adanya  keseimbangan dan
kesimetrisan antara massa yang satu
a ' dengan yanglain

2. Ada kesamaan bentuk massa dan
fasade dengan lingkungan sekitar

IV.5. Analisa dan Tanggapan Terhadap Site
a. Angin dan Matahari terhadap Site
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Taﬁégapan:
e Adanya pelataran dalam pada bangunan sebagai tempat lorong angin
vertical dan masuknya day light sebagi penerangan alami.
e Penerapan shading sebagai penghalau sinar matahari pada jam2-jam
tertentu.

¢ Orientasi bangunan di putar 45°

S T

b. Kecenderungan site datar kemudian turun kearah sungai

jalan
sungai
—\:‘ —
Tanggapan:

e Memasukkan air ke dalam area perancangan
¢ Menghantarkan bangunan dekat dengan air

¢—Drainasi

0 3OO 0GOSO GO OOLOOCOOSHE0O063C B

[ - - < ]

Ke arah sungai
s : dari bangunan

Ke arah parit
dari bangunan

v

o900 02

®

Kondisi tanah yang cenderung

® 0009 PO OO T O LEOeDdDDOO G066

turun kearah sungai menyebabkan aliran air mengalir kearah sungai.

O OODEPSRE O OOO 98 68O
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Perencanaan perletakan saluran air hujan akan langsung di alirkan ke

parit yang ada pada site menuju sungai. Kondisi ini juga akan
berpengaruh terhadap perencanaan perletakan saluran lainnya.

d. Site yang dilewati parit

P e ODE OO0 OO0 OOOEBDPOOB2ONDNBDIO OGSO

parit

20 53PS OERLSPEOEIBIDPDETESTE B
0 CH OSSO OB ODIESOIBO

20 00 CTOOO S5O0 0O BODOH®OOIDPDPOOIENINOSE P

Tanggapan:
e Menambahkan jembatan sebagai penghubung
Penambahan jembatan untuk penghubung - sirkulasi dari parkir
menuju-bangunan,

e Sebagai pemisah antara bangunan dan area parkir

48




" Pusat Keb'ugamn dan rehé,casz mental- Spmtua Istami

e. View Bangunan

SO A R T I TR O B B R B I~ R - oA 4 S—H90-8 08B B08

3

o

0000 QHL2OOAGESOEYDHBE DB
®0 OO0 ETODODOSDODEOO O

208880986060 0000@0CeDOP DO 6o o6GdHE6 0P

Tanggapan:

Secara umum sekeliling view adalah baik, tapi arah view ke sungai &
persawahan (di sisi Timur) dan view kearah Gunung Pancar (di sisi
Utara) merupakan view yang baik. Kegiatan outdoor yang terdapat
pada program kegiatan nantinya akan lebih diarahkan kearah view
tersebut.

Orientasi bangunan di arahkan ke barat daya yaitu arah kiblat.
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f. Kebisingan

SO S
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SO ODPO LSOO FODIEORE SO H O
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P2 DIH6 0RO TOOOEORDEC

DO 0O €6 IODOCEROODSRE0DEDODO0 DS SRC

Tanggapan:

Kebisingan dari kendaraan yang berbatasan dengan jalan umum di bagian
depan di beri vegetasi sebagai filter dan tidak meletakkan bangunan yang
terlalu dekat dengan jalan.

— N

g. Sirkulasi

Q@000 000 OOGOCO L0 G800 OGOGEOEOGONSIOSIOISEOSEIOSIOGONNIDYS
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Tanggapan:

pengunjung agar tidak terjadi crossing dan crowded.

IV.6. Analisa Pendekatan Penampilan Bangunan

IV.6.1. Analisa Tata Massa

Komposisi Keberadaan tata massa bangunan Pusat Kebugaran dan
Relaksasi Mental-Spiritual Islami merupakan interprestasi dari bentuk
Geometri Persegi. Dan olahan bangunan yang terpotong oleh sumbu-
sumbu yang berpusat pada pelataran tengah yang akan dijadikan dasar
pola kesatuan tata ruang dalam dan tata ruang luar bangunan dalam satu
wadah lokasi site.

Sirkulasi entrance untuk pengetota & servis dibuat—terpisah—dengan—sirkalast—————————
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Pola Bentuk Massa

a

[ edsh o]

]
*

2 *
.,
s " = -

Pusat massa yang bzrbentuk persegi dengan

kemiringan 45° dijadikan pelataran tengah sebagai sirkulasi penghubung

antar massa disekitarnya.

L L]

dikurangi dan ditambahkan, memusat terhadap pelataran tengah untuk

Gubahan pola bentuk massa persegi yang

mengorientasikan massa bangunan Ke dalan.

Kegiatan
pengelola
& u b Kegiatan
*
penunjang J léebugaran
-1 relaksasi
[ ] Hall i __
entrance Q \
Ve
o ~parkir |-
o Kegiatan
kebugaran&
Kegiatan penunjang
perawatanf
konsultasi
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IV.6.2. Analisa Fasad Bangunan

Pada fasad bangunan perwujudan kesan konsep seni ruang fstam
diambil dari karakteristik seni ekstraornamentasi dan seni skala urban

dengan menciptakan keterpaduan pada penampilan bangunan dengan
menggunakan irama yang seimbang (balance), dan dengan penempatan
gate/ pintu gerbang pada bagian entrance.

Lebih menonjol
sebagai gate/iwan

ans IIIIIJIII
IIJIIIIIII ]

Simetri balance Simetri
secara secara
vertikal vertikal

IV.7.Analisa Tata Ruang Dalam

Tata ruang dalam disusun dengan menggunakan karakteristik seni
arsitektural dan seni landskaping, yaitu dengan penataan bentuk
geometri dan linear yang balance dengan penempatan open space
(pelataran tengah) didalam ruang sebagai pengikat antar ruang dan

massa bangunan.
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sandtnan
-]

mengelilingi
pelataran tengah
(shahn)

PELA"ARAN

Pelataran
Tengah
(Shahn)  sbg
penyatu
bangunan

v LINIER

IV.7.1. Analisa Sistem Sirkulasi
1. Sistem sikulasi yang digunakan adalah konfigurasi alur gerak yang
linear, membentuk ' kisaran/memutar (konsep. air) dengan open
space (Seni arsitektural) ditengah.

Sirkutasi memutari &
7\ melewati  bangunan

Ruang )
transisi (konsep air).

o1

Ruang
transisi

Ruang
transisi

%

2. Digunakan sistem sirkulasi vertikal dan horizontal. Ruang sirkulasi
bisa menjadi ruang transisi, ruang pengikat dan ruang kegiatan.
Dengan penambahan center court (seni Arsitektural) .

3. Selain itu juga penggunaan void solid/ bukaan-bukaan (seni
ekstraornamentasi) sebagai pencahayaan alami agar menimbulkan
cahaya gelap terang pada ruang-ruang sirkulasi.
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Bukaan-bukaan

|

n L)
= Tangga :
: sebagai sirkulasi
: Vertical antar B

%

a Massa bangunan
. :
u [ ]
. “
] e
|

a

n

IV.8. Analisa Tata Seluruh Site

berutang untuik Void —sehagat
pencahayant pencahayaan alami
penghawaan

000080 000000800 00080000 008000

Massa-massa bangunan dengam penataan center—court—{seni
arsitektural) sebagai ruang positif di tengah-tengah massa bangunan

yang mempunyai sifat sebagai pusat. Pada penataan ruang luar diolah
dan ditata untuk membentuk kelompok yang spesifik kemudian barulah
massa bangunan yang diinginkan ditata untuk menciptakan
keseimbangan. Dengan pencapaian kebangunan secara langsung
yaitu suatu pencapaian yang mengarah langsung masuk melalui jalan

yang segaris dengan bangunan.
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Sungai buatan yang
mengalir dari parit
luar masuk ke hall
menuju pelataran
tengah bangunan

Pencapaian ke
bangunan secara
langsung
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IV.9. Analisa Hubungan dengan Lingkungan
Dengan menggunakan Kkarakieristik seni sKala urban dimana

diwujudkan keterpaduan dan keseimbangan antara massa bangunan

dengan lingkungan sekitar.

Keterpaduan dengan lingkungan
sekitar berupa pemakaian atap

limasan dengan material sama ¢

dengan lingkungan sekitar.

IV.10. Analisa Pendekatan Sistem Utilitas
IV.10.1. Sistem Jaringan Listrik

Secara umum sistem jaringan listrik memiliki dua sumber utama
vaitu PLN dan sumber listrik genset. Jaringan listrik pada Pusat

Kebugaran dan Relaksasi Mental-Spiritual Islami ini menggunakan alat
untuk menstabilkan arus listrik yaitu UPS ( Uninterupt Power Supplay).

Beban
PLN » Meter Listrik »|  Sekring r’ listrik
Mai Beban
UPS [(—* Paar:gl » listrik
Beban
™ listrik
Sekring
Genset
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IV.10.2. Sistem Penghawaan

1. Penghawaan Alami

Sistem ini memasukkan udara melalui lubang-lubang ventilasi
| sehingga terjadi sirkulasi udara yang masuk dan keluar yang
pemanfaatannya disesuaikan dengan kebutuhan. Sistem ini
digunakan pada ruarig-ruang, antara lain meditasi outdoor, ruang-
ruang yang tidak memerlukan kegiatan khusus, MEE dan ruang-

ruang servis.

Swnhar VB Wang unmm

2. Penghawaan Buatan

Sistem penghawaan buatan menggunakan pengkondisian udara
(AC), yang bertujuan untuk rmengatur kelembaban dan suhu ruang
sehingga dapat menghasilkan kondisi udara stabil dan
kenyamanan ruang. Pada ruang-ruang konsultasi, instruktur dan

pengelola.

IV.10.3. Sistem Pencahayaan

Pencahayaan Alami
Sistem ini memasukkan cahaya matahari melalui lubang-lubang
ventilasi yaitu bukaan-bukaan sehingga cahaya matahari dapat
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masuk  keruangan, pemanfaatannya disesuaikan dengan

kebutuhan.

Pencahayaan dengan
pengaturan gelap-terang
pada bagian langit-langit

membutuhkan pencahayaan
lebih

A

Pencahayaan dengan
penempatan . bukaan-
bukaan pada dinding

{0 R I Y I |
Pencahayaan dengan
penempatan atap skylight
pada atap bangunan yang <mi>

N | I

2. Pencahayaan buatan
Sistem pencahayaan buatan menggunakan cahaya lampu, yang
bertujuan untuk mengatur gelap terang ruangan sesuai kebutuhan
ruang tersebut.

Iv.10.4. Sistem Utilitas bangunan
1. Sistem Komunikasi
Penggunaan sistem komunikasi untuk kebutuhan keluar secara
otomatis menggunakan sistem PABX ( Privat OQOutomatic Branch
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Exchange), dimana 'sistem ini pada bangunan ditempatkan hampir pada

semua ruangan kegiatan.

2. Sistem Pemadam Kebakaran

Penyediaan jaringan dan alat-alat pemadam kebakaran
ditempatkan pada tempat-tempat yang mudah dijangkau, khusus untuk
ruang publik menggunakan gas halon atau gas CO2. Sedangkan untuk
ruang-ruang lain digunakan sprinkler atau hoserack dengan bahan air
yang berasal dari bak penampungan air atau dapat menggunakan
hydrant. Penempatan sprinkler pad tiap-tiap unit ruang dan menjangkau
kesemua ruangan, sedangkan untuk hidrant ditempatkan pada jarak 40-60
meter pada setiap area 800 m2.

Wet-Plipe Automatic Sprinkier System

3. Sistem Jaringan Air Bersih
=  Penyediaan air bersih
Penyediaan air bersih berasal dari sumber air dan PAM yang
kemudian ditampung dalam bak penampungan untuk didistribusikan ke
dalam unit-unit bangunan.
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Sumber

Treatment

o Kotoran Padat

Bak
penampun
gan

4. Sistern Jaringan Air Kotor

— Pompa -J

Dialirkan
ke ruang-
ruang
dalam
bangunan

Disalurkan ke septic tank melalui jaringan pipa tertutup kemudian

ke sumur peresapan.

Kotoran

padat

e Kotoran Cair

treatment

peresapan

Dialirkan melalui jaringan pipa pembuangan tertutup ke STP yang

kemudian dialirkan ke sumur peresapan.

IV.11. Analisa Akustik

Kotoran

Sumur

peresapan

Sistem Akustik pada bangunan Pusat Kebugaran dan Relaksasi Mental-
kebisingan yang dapat

Spiritual Islami, harus dapat mereduksi

mengganggu proses kegiatan. Penanggulangan terhadap kebisingan

dapat dilakukan melalui pemanfaatan elemen-elemen alamiah secara
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optimal, yang juga merupakan ciri seni ruang Islam yaitu akrab dengan

lingkungan.

Lysmaar (¥ 27
Pemratgan Yehisivyss Oleh Tavaman
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IV.12. Analisa Tata Vegetasi
Fungsi tanaman bukan hanya sebagai estetika saja tapi ada beberapa
fungsi terhadap bangunan, yaitu:
= Tanaman sebagai pembentuk ruang
Dapat digunakan dalam beberapa cara: sebagai elemen dinding

untuk membentuk ruang luar, sebagai kanopi untuk membentuk

Ciapabvar TV 10

Tansenan sobitgal psnbeniii roay,
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=  Tanaman sebagai scren/kontrol view

Pepohonan dapat menutup view yang tidak menyenangkan. Dan
juga menyaring view dari bangunan/ruang dan membingkai view
untuk memaksimalkan efek.

© Maedring Vg

Sumiwr: Hasl Asnhsis

» Tanaman sebagai pengarah sirkulasi
Mempengaruhi pergerakan, untuk mengatur lalu lintas pedestrian
maupun _kendaraan bermotor dan menciptakan pengalaman
sekuensial tertentu.

Clanghar IV 42
Tanarmun Sebapal Pompurib Sickudasi
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Tanaman sebagai komplementator

Melengkapi objek dalam suatu lingkungan untuk —mencapa
keselarasan dan kesatuan. Contoh penerapannya adalah
penerusan ketinggian langit-langit suatu ruang dengan deretan
pohon dengan ketinggian kanopi teretentu, untuk menciptakan
kesatuan dan keselarasan antara ruang dalam dengan ruang luar.

Gndsar IV, 13
T Scbugds Komplomeniges
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